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This study aims to determine the characteristics of farmers who have a relationship with 
the welfare of rainfed lowland rice farmers in Sungai Kakap Subdistrict, the object of this 
research is farmers who cultivate rainfed lowland rice in Sungai Kakap Sub-District. The data 
used in this study are primary and secondary data with 54 respondents. Data analysis used is 
rank spearman analysis and welfare analysis. The results of this study indicate that of 54 
respondents there were still 11 respondents who were categorized as not yet prosperous, and 
from the 4 characteristics tested only 3 characteristics that had a relationship were farming 
experience, education level and land area. 
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PENDAHULUAN 
Kecamatan Sungai Kakap salah satu 
kecamatan di Kabupaten Kubu Raya, 
Kecamatan Sungai Kakap mempunyai 5 
(lima) desa yang fokus terhadap padi sawah 
tadah hujan yaitu Desa Sungai Kakap, Desa 
Sungai Rengas, Desa Pal Sembilan, Desa 
Parit Keladi dan Sungai Itik. Masing-
masing desa memiliki hasil produksi 
pertanian yang beraneka macam, salah 
satunya di Desa Parti Keladi, desa ini 
memiliki hasil pertanian padi yang cukup 
besar dimana masyarakat di Desa Parit 
Keladi sebagian besar lebih berusahatani 
padi sawah. 
Dalam melakukan usahatani masing-
masing petani mempunyai karakteristik 
yang berbeda, mula dari cara tanam, 
pembagian lahan, sampai pada pemanenan. 
Karakteristik petani adalah ciri-ciri atau 
sifat-sifat yang dimiliki oleh seseorang 
petani yang ditampilkan melalui pola pikir, 
pola sikap dan pola tindakan terhadap 
lingkungannya (Mislini, 2006). Dengan 
penentuan perencanaan tanam yang baik 
maka akan dapat meningkatkan pendapatan 
petani dan tentunya tingkat kesejahteraan 
petani juga akan semakin meningkat. 
Adapun karakteristik yang digunakan oleh 
peneliti adalah umur petani, pengalaman 
bertani,tingkat pendidikan, dan luas lahan. 
Untuk mengukur tingkat kesejahteraan 
petani peneliti menggunakan standar 




dimana BPS menetapkan beberapa 
indikator yang menjadi dasar penentukan 
tingkat kesejahteraan petani. Dari indikator-
indikator tersebut kemudian dibuat skor per 
indikator sehingga perhitungan tingkat 
kesejahteraan petani mempunyai standar 
skor yang terbagi sejahtera dan belum 
sejahtera. Tujuan dari peneliti dalam 
melakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan karakteristik petani 
dan kesejahteraan petani padi sawah tadah 
hujan di Kecamatan Sungai Kakap. 
Penelitian yang akan dilakukan yaitu  
melakukan analisis mengenai hubungan 
umur petani, pengalaman petani, tingkat 
pendidikan, dan luas lahan dengan tingkat 
kesejahteraan petani padi sawah tadah hujan 
di Kecamatan Sungai Kakap. Penelitian ini  
dilakukan selama 3 bulan pada bulan 
desember hingga februari tahun  2019. 
Berdasarkan Penelitian terdahulu, maka 
akan di lakukan penelitian yang berjudul 
“Hubungan Karakteristik Petani dan 
Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Sawag 
Tadah Hujan di Kecamatan Sungai Kakap”, 
dengan penelitian merupakan deskriptif, 
sampel menggunakan Rumus Slovin, dan 
penelitian dianalisis dengan menggunakan 
analisis Korelasi Rank Spearman dan 
penjelasan menggunakan uji tabulasi silang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan langkah 
yang sangat penting pada penulisan ini, oleh 
karena itu agar penelitian benar-benar 
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 
dicapai maka sangat perlu ditetapkan suatu 
konsep metode penelitian yang baku dan 
sistematis. Dimana data-data dikumpulkan 
dan dianalisa sesuai dengan tujuan pokok 
yang dikaitkan dengan permasalahan.. 
Populas dalam penelitian ini sebanyak 625 
petani jagung manis. Berdasarkan rumus 
Slovin jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 54 responden. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan 
kuesioner. Metode analisis data adalah 
dengan data yang telah terkumpul dari 
penyebaran kuisioner dikelompokan dan 
dibersihkan (cleaning) sehingga dapat 
menjadi informasi yang mudah dikenali dan 
layak untuk dianalisis yang pada akhirnya 
dapat dijadikan dasar pengambilan 
kesimpulan. Pengolahan data dan analisis 
data dilakukan dengan bantuan software 
Statistic Product and Service Solutions 
(SPSS) for windows versi 24. Terdapat tiga 
tahap analisis data dalam penelitian yaitu uji 
kualitas dat, uji korelasi rank spearman dan 
uji tabulasi silang. 
Uji kualitas data terbagi menjadi dua 
bagian yaitu uji validitas dan uji reabilitas. 
Dimana uji validitas digunakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuisioner tersebut. Jumlah sampel 
dalam penelitian sebanyak 54 responden 
dengan tingkat signifikansi 0,05 maka r 
tabel untuk n = 54 adalah 0,266 dan Uji 
realibilitas adalah alat untuk mengukur 
suatu kuisioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Cara yang digunakan untuk 
menguji realibilitas kuisioner pada 
penelitian ini dengan melihat besaran nilai 
Cronbach Alfa. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan realibel jika memberikan 




dalam uji realibilitas sama halnya dengan 
uji validitas yaitu 0,266. Korelasi Spearman 
Rank digunaan untuk menguji korelasi 
asosiatif bila masing-masing variabel yang 
dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber 
data antar variabel tidak harus sama 
(Sugiyono, 2002:282). Adapaun variabel 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
X1  = Umur Petani 
X2  = Pengalaman Bertani 
X3  = Tingkat Pendidikan 
X4  = Luas Lahan 
Y  = Kesejahteraan 
Untuk melihat seberapa jauh koefisien 
korelasi antar variabel, maka peneliti 
menggunakan kriteria korelasi untuk 
melihat besarnya korelasi antar variabel.
Tabel 1. Kriteria Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,60 – 0,79 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono (2002 : 183) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji kualitas data yang terdiri dari uji 
validitas dan uji reliabilitas, uji validitas 
dilakukan pada 4 variabel X yang menjadi 
dasar pengajuan pertanyaan kepada 
responden, pada perhitungan ini 
menunjukan dari 4 item uji dinyatakan 
valid. 
Tabel 2. Uji Validitas Variabel 
Variabel rhitung >< rtabel Keterangan 
Umur Petani (X1) 0,843 > 0,266 Valid 
Pengalaman Bertani (X2) 0,926 > 0,266 Valid 
Pendidikan Petani (X3) 0,821 > 0,266 Valid 
Luas Lahan (X4) 0,380 > 0,266 Valid 
Sumber : Analisis Data Primer, 2019
Hasil uji reliabilitas dari kuesioner 
diperoleh bahwa RAlpha (Cronbach’s 
Alpha) koefisien reliabilitasnya lebih besar 
dari 0,266. Oleh karena itu maka dapat 
disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan 
tersebut yang diperoleh dari 54 responden 
dapat dinyatakan bersifat reliabel.
Tabel 3. Uji Reliabilitas 
Variabel  Alpha (α) Keterangan 
Umur Petani (X1) 0,671 Valid 
Pengalaman Bertani (X2) 0,536 Valid 
Pendidikan Petani (X3) 0,654 Valid 
Luas Lahan (X4) 0,853 Valid 




Data diatas dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel adalah reliabel 
karena mempunyai nilai alpha lebih besar 
dari 0,5. 
Analisis Kesejahteraan 
Berdasarkan kriteria BPS, tingkat 
kesejahteraan rumah tangga melakukan 
pengukuran terhadap beberapa indikator, 
yaitu kependudukan, kesehatan dan gizi, 
pendidikan, ketenagakerjaan, 
konsumsi/pengeluaran rumah tangga, 
perumahan dan lingkungan, sosial dan lain-
lain. Kemudian Tingkat kesejahteraan ini 
kemudian dikelompokkan dalam dua 
klasifikasi yaitu sejahtera dan belum 
sejahtera. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui kesejahteraan dari responden, 
pengukuran dilakukan dengan kuesioner 
yang tersedia dari BPS, berikut adalah hasil 
dari jawaban kuesioner : 
Tabel 4. Kesejahteraan Petani Padi 
No Poin Jumlah Persentase (%) Keterangan 
1. 7 – 14 11 20,37 Belum Sejahtera 
2. 15 – 21 43 79,62 Sejahtera 
Total 54 100  
Sumber : Analisis Data Primer, 2019 
Tabel diatas dapat dinyatakan bahwa 
dari 43 responden memiliki poin yang 
nilainya dikategorikan sudah sejahtera dan 
11 orang yang dikategorikan belum 
sejahtera menurut pengukuran dari Badan 
Pusat Statistik dari 54 responden. 11 orang 
yang dikategorikan belum sejahtera 
mendapatkan poin yang rendah dibagian 
ketenagakerjaan, dikarenakan di keluarga 
petani yang diwawancarai selama penelitian 
berlangsung masih banyak anggota 
keluarga yang masih ikut tinggal bersama 
dan yang mencari nafkah hanya 1 orang saja 
yaitu kepala keluarga. Dengan seperti itu 
pendapatan rumah tangga hanya bertumpu 
pada 1 orang saja namun jumlah 
tanggungan yang banyak. 
Kependudukan 
Kependudukan dimaksud mengukur 
jumlah tangungan yang ada pada keluarga 
petani.
Tabel 5. Jumlah Anggota Keluarga 
No Jumlah Anggota Keluarga Jumlah Responden Persentase 
(%) 
1 3 – 4   32 59 
2 5 – 6  21 38 
3 7 – 8  1 1,85 
Total 54 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2019
Pada tabel diatas bahwa dari 54 
responden penelitian yang telah mengisi 
kuesioner diketahu bahwa 32 (59%) 
responden memiliki jumlah tanggungan 
keluarga 3 – 4 orang, ukuran jumlah 
tanggungan keluarga menurut BPS yaitu 
sebagai berikut : 
- Rumah tangga kecil : kurang dari sama 
dengan 4 orang 




- Rumah tangga besar : lebih besar dari 5 
orang 
Ini berarti dari data persentase 
tanggungan petani padi sawah di kecamatan 
sungai kakap tergolong dalam rumah tangga 
kecil dikarenaka ada 32 (59%) responden 
yang memiliki tanggungan kurang dari 
sama dengan 4 orang. 
Kesehatan dan Gizi 
Kependudukan dimaksud mengukur 
seberapa pentingnya kesehatan bagi 
keluarga petani.
Tabel 6. Jumah Mendatangi Rumah Sakit 
No Mendatangi Rumah Sakit (Dalam setahun) Jumlah Persentase (%) 
1 0 – 2 29 53 
2 3 – 5  23 42 
3 8 – 10  2 3,7 
Total 54 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2019
Tabel diatas menunjukkan bahwa 
sebagian besar petani padi sawah di 
Kecamatan Sungai Kakap ada 29 (53%) 
responden yang mendatangi rumah sakit 
atau berobat 0 – 2 kali saja. 
Pendidikan 
Hasil pengambilan data di lapangan 
dari 54 responden, ditemukan bahwa pada 
bagian pendidikan yang pertanyaannya 
ditujukan kepada anak-anak dari para petani 
dan bagaiman para petani menyikapi 
pendidikan di zaman sekarang ditemukan 
bahwa didalam setiap keluarga yang 
memiliki anggota yang sudah berumur 15 
tahun keatas sudah lancar membaca, dan 
para petani sudah menganggap bahwa 
pendidikan adalah hal yang penting untuk 
anak-anak mereka. 
Ketenagakerajaan  
Kependudukan dimaksud mengukur berapa 
jumlah dalam keluarga yang mencari 
nafkah didalam keluarga petani.
Tabel 7. Jumlah Yang Bekerja 
No Klasifikasi Jumlah Persentase (%) 
1 1 orang 18 33,33 
2 2 orang 32 59,25 
3 3 orang 4 7,40 
Total 54 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2019 
Curahan kerja para petani dalam 
seminggu pada daerah penelitian lebih dari 
> 35 jam dalam seminggu, mengapa 
demikian dikarenakan para petani yang 
diwawancarai pada pagi hari bekerja dari 
jam 6.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB lalu 
pulang kembali ke rumah untuk makan 
siang dan beristirahat pada siang hari pukul 
14.00 WIB hingga 17.00 WIB turun 
kembali ke lahan usahatani mereka 
didapatkanlah waktu kerja perhari dari para 
petani daerah penelitian kisaran 8 hingga 9 
jam dalam 1 hari. Para petani dalam daerah 
penlitian sebagian besar fokus pada usaha 
tani padi saja namun ada 1 responden yang 
mengusahakan ternak kambing sekalian 
bertanam padi. Para petani juga memiliki 
pekerjaan tambahan yang biasanya 
dilakukan untuk mendapatkan pendapatan 




orang lain yang membutuhkan tenaga kerja 
upahan. 
Konsumsi / Pengeluaran Pangan 
Konsumsi / pengeluaran pangan 
dimaksud mengukur berapa jumlah 
pengeluaran keluarga petani. 
Tabel 8. Jumlah Pengeluaran Rumah Tangga. 
No Klasifikasi (Rp) Jumlah Persentase (%) 
1 1.000.000 – 2.000.000 41 75 
2 2.100.000 – 3.000.000 12 22 
3 3.100.000 – 4.000.000 1 1,85 
Total 54 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2019 
Konsumsi diartikan sebagai 
penggunaan barang-barang dan jasa-jasa 
yang secara langsung akan memenuhi 
kebutuhan manusia. Konsumsi atau lebih 
tepatnya pengeluaran konsumsi pribadi 
adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas 
barang-barang akhir dan jasa (Suherman 
Rosyidi:163). 
Perumahan dan Lingkungan 
Hasil pengambilan data dari 54 
responden, semua responden untuk status 
rumahnya merupakan milik sendiri, jenis 
perumahannya adalah perumahan permanen 
dan menggunakan penerangan yaitu listrik. 
Untuk WC ada beberapa yang hanya 
digunakan untuk buang air selebihnya 
responden mandi disungai tepat di depan 
rumah. Luas bangunan yang dimiliki oleh 
para responden juga sudah mencukupi 
untuk memenuhi untuk setiap anggota 
keluarga, jenis dinding yang digunakan juga 
sudah menggunakan semen. 
Sosial dan Lain-Lain 
Hasil pengambilan data di lapangan 
ditemukan untuk ketersediaan dan 
pemanfaatan tempat ibadah tersedia dan 
dimanfaatkan sebagaimana mestinya, dan 
keamanan lingkungan yang menurut para 
responden cukup aman, dari responden juga 
ditemukan bahwa sarana hiburan dirumah 
adalah tv, namun untuk akses ke tempat 
wisata memang ada namun responden tidak 
sering untuk melakukan rekreasi, dan untuk 
fasilitas olahraga untuk disekitaran tempat 
pengambilan data tidak ada namun untuk di 
kecamatan memiliki lapangan sepak bola 
Pengukuran Korelasi Rank Spearman 
Dari hasil perhitungan sesuai dari data 
yang didapatkan pada saat penelitian 
berlangsung, sesuai dengan variabel yang 
akan di uji apakah berhubungan dengan 
kesejahteraan petani jagung manis itu 
sendiri. Adapun variabel yang diuji adalah 
umur petani, pengalaman bertani, tingkat 
pendidikan dan luas lahan dengan 











Tabel 9. Data Pengujian 
No Klasifikasi Jumlah (Org) Pesentase (%) 
 Umur (Tahun)   
1 32 – 39  15 27 
2 40 – 48  24 44 
3 49 – 56  15 27 
 Total 54 100 
 Pengalaman Bertani (Tahun)   
1 10 – 22  24 44 
2 23 – 36  28 51 
3 37 – 49  2 3,7 
 Total 54 100 
 Pendidikan   
1 SD 23 42,59 
2 SMP 28 51,85 
3 SMA 3 5,55 
 Total 54 100 
 Luas Lahan (m2)   
1 5000 – 10.000    
2 11.000 – 15.000    
3 16.000 – 20.000    
 Total 54 100 
 Kesejahteraan   
1 Belum Sejahtera 11 20,37 
2 Sejahtera 43 79,62 
 Total 54 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2019
Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 
Variabel Signifikansi 
- Umur Petani 
- Pengalaman 
- Tingkat Pendidikan 






Sumber : Analisis Data Primer, 2019 
Variabel dapat dikatakan mempunyai 
hubungan yang signifikan apabila nilai 
signifikan variabel dibawah 0,05 dan dapat 
dilihat ada tabel diatas bahwa dari keempat 
variabel yang diukur ada satu variabel yang 
tidak signifikan yaitu umur petani 
sedangkan untuk tiga variabel lainnya 
pengalaman bertani, tingkat pendidikan dan 
luas lahan memiliki hubungan dengan 
kesejahteraan. 
Tingkat hubungan dari masing-masing 
variabel terhadap kesejahteraan petani 





Tabel 11. Tingkat Hubungan 
Variabel Koefisien Korelasi 
- Pengalaman 
- Tingkat Pendidikan 





Sumber : Analisis Data Primer, 2019 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa 
karakteristik yang diuji pada penelitian ini 
hanya 3 saja yang memiliki hubungan 
terhadap kesejahteraan yaitu pengalaman 
bertani, tingkat pendidikan dan luas lahan. 
Pengalaman bertani memiliki tingkat 
hubungan sedang, seperti yang 
diungkapkan oleh Hartati, dkk (2017) yang 
menyatakan bahwa pengalaman bertani 
yang dimiliki petani akan mendukung 
keberhasilan dalam berusahatani, semakin 
tinggi hasil usahatani maka akan 
meningkatkan kesejahteraan petani. 
Tingkat pendidikan memiliki tingkat 
hubungan sedang, seperti yang 
diungkapkan oleh Buranda (2015), 
pendidikan merupakan salah satu hal yang 
membuat masyarakat bersaing dalam dunia 
kerja, karena diharapkan dengan semakin 
tinggi pendidikan seseorang, maka 
produktivitas orang tersebut juga semakin 
tinggi. 
Luas lahan memiliki tingkat hubungan 
rendah, seperti yang diungkapkan oleh 
Trimayuri (2010), luas lahan sangat 
mempengaruhi produksi , apabila produksi 
meningkat, maka kehidupan petani lebih 
tinggi dan kesejahteraan lebih merata. 
Uji Tabulasi Silang 
Data yang diperoleh berjumlah 54, 
selanjutnya akan dilakukan tabulasi silang 
layer pada variabel X terhadap variabel Y 
untuk dapat mengetahui adanya 
karakteristik tertentu dari responden. 
Pengujian tersebut menggunakan aplikasi 


















Tabel 12. Hasil Uji Tabulasi Silang 
Karakterisitik Klasifikasi Jumlah Sejahtera Belum Sejahtera 
Umur 
32 – 39 15 9 5 
40 – 48 24 20 5 
49 - 56 15 14 1 
Pengalaman Bertani 
10 – 22 24 14 10 
23 – 36 28 27 1 
37 – 49  2 2 0 
Tingkat Pendidikan 
SD 23 14 10 
SMP 28 26 1 
SMA 3 3 0 
Luas Lahan 
5.000 – 10.000 30 20 10 
11.000 – 15.000 17 16 1 
16.000 – 20.000 7 7 0 
Sumber : Analsis Data Primer, 2019 
Umur Petani dan Kesejahteraan 
Hasil analisis tabulasi silang pada 
tabel 7 menunjukkan bahwa dari seluruh 
responden mayoritas yang sudah tergolong 
sejahtera berada di klasifikasi umur 40 - 48 
tahun sebanyak 20 orang namun masih 
terdapat yang belum sejahtera sebanyak 5 
orang. Artinya dari 54 responden paling 
dominan sejahtera pada umur 40 – 48 tahun. 
Pengalaman Bertani dan Kesejahteraan 
Hasil analisis tabulasi silang pada 
tabel 4.26  menunjukkan bahwa dari seluruh 
responden mayoritas yang sudah tergolong 
sejahtera berada di kategori 23 - 36 tahun 
sebanyak 27 namun masih ada 1 orang yang 
tergolong belum sejahtera. Artinya dari 54 
responden paling dominan sejahtera pada 
kategori 23 – 36 tahun. 
Pada uji korelasi rank spearman yang 
dilakukan sebelumnya dapat dilihat bahwa 
pengalaman bertani berkorelasi dengan 
kesejahteraan petani hal ini diperlihatkan di 
uji tabulasi silang yang dimana  semakin 
lama pengalaman bertaninya ditemukan 
semakin sedikitnya petani yang belum 
sejahtera. 
Tingkat Pendidikan dan Kesejahteraan 
Hasil analisis tabulasi silang pada 
tabel  menunjukkan bahwa dari seluruh 
responden mayoritas yang sudah tergolong 
sejahtera berada di kategori SMP sebanyak 
26 namun masih ada 1 yang tergolong 
belum sejahtera. Artinya dari 54 responden 
paling dominan sejahtera pada tingkat 
pendidikan SMP. 
Pada uji korelasi rank spearman yang 
dilakukan sebelumnya dapat dilihat bahwa 
tingkat pendidikan berkorelasi dengan 
kesejahteraan petani hal ini diperlihatkan di 
uji tabulasi silang yang dimana  semakin 
tinggi tingkat pendidikannya ditemukan 
semakin sedikitnya petani yang belum 
sejahtera. 
Luas Lahan dan Kesejahteraan 
Hasil analisis tabulasi silang pada 




responden mayoritas yang sudah tergolong 
sejahtera berada di kategori luas lahan 5.000 
– 10.000 m2 sebanyak 20 orang namun 
masih ada 10 orang yang belum sejahtera. 
Artinya dari 54 responden penelitian 
ditemukan bahwa yang dominan sejahtera 
ada di luas lahan 10000 – 15000 m2. 
Pada uji korelasi rank spearman yang 
dilakukan sebelumnya dapat dilihat bahwa 
luas lahan berkorelasi dengan kesejahteraan 
petani, hal ini diperlihatkan di uji tabulasi 
silang yang dimana  semakin luas lahan 
yang dimiliki petani semakin sedikitnya 
petani yang belum sejahtera. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan hubungan karakteristik petani 
dan kesejahteraan petani padi sawah di 
Kecamatan Sungai Kakap adalah bahwa 
karakteristik petani yang mempunyai 
hubungan dengan kesejahteraan petani padi 
sawah tadah hujan di Kecamatan Sungai 
Kakap yaitu pengalaman bertani,tingkat 
pendidikan, dan luas lahan. Karakteristik 
petani yang tidak mempunyai hubungan 
dengan kesejahteraan petani petani padi 
sawah tadah hujan di Kecamatan Sungai 
Kakap yaitu umur petani. 
Total responden didalam penelitian 
masih belum semua responden yang 
dikatakan sejahtera masih ada yang belum 
sejahtera. Masih adanya para petani yang 
belum sejahtera dikarenakan masih 
besarnya jumlah tanggungan dari seorang 
petani yang menjadi kepala keluarga, harus 
menghidupi anggota keluarga namun yang 
mencari nafkah hanya seorang diri. Masih 
adanya bantuan-bantuan yang bisa 
dikatakan dapat meringankan para petani 
namun masih belum tepat guna untuk para 
petani. Keterbatasan petani untuk mengatur 
harga jual hasil usahatani mereka menjadi 
permasalahan yang dimana harga diatur 
oleh para tengkulak. 
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